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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Desain Sistem Pembelajaran 
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Desain Sistem 
Pembelajaran. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Desain Sistem Pembelajaran. Dalam upaya memajukan dan mencerdaskan 
manusia, pendidikan merupakan upaya untuk mencapai hal ini. Pendidikan 
merupakan sebuah usaha sengaja sehingga menghasilkan perubahan pada 
setiap individu. Menurut Slameto (2015) perkembangan dan perubahan 
zaman menuntut layanan pendidikan yang semakin berkualitas tinggi. 
Oleh sebab itu, diperlukan berbagai inovasi untuk menyelenggarakan 
layanan pendidikan yang berkualitas. Selain itu, diperlukan guru-guru yang 
inspiratif dengan jiwa saintis dan berkarakter. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan dalam mewujudkan hal ini adalah merancang program 
pendidikan yang kontekstual. Untuk itu, diperlukan kajian yang dapat 
membantu dalam mewujudkan pembelajaran yang kontekstual.  

Desain sistem pembelajaran merupakan salah satu kajian yang 
memiliki implikasi praktis dalam pembelajaran yang kontekstual. Sebuah 
pembelajaran memberikan proses bimbingan untuk membantu peserta 
didik mengalami perubahan dalam melakukan proses belajar. Tujuan 
pembelajaran perlu dikuasai agar dapat memilih materi pembelajaran, 
metode dan media yang akan digunakan. Guru harus mengetahui tujuan 
pembelajaran agar dapat memiliki komitmen menciptakan lingkungan 
belajar yang baik, agar dapat menentukan model evaluasi yang akan 
digunakan.  

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 



 

iv 

secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
Juni, 2023 
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BELAJAR, PEMBELAJARAN, DAN 
DESAIN PEMBELAJARAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Dalam upaya memajukan dan mencerdaskan manusia, pendidikan 

merupakan upaya untuk mencapai hal ini. Pendidikan merupakan sebuah 
usaha sengaja sehingga menghasilkan perubahan pada setiap individu. 
Menurut Slameto (2015) perkembangan dan perubahan zaman menuntut 
layanan pendidikan yang semakin berkualitas tinggi. Oleh sebab itu, 
diperlukan berbagai inovasi untuk menyelenggarakan layanan pendidikan 
yang berkualitas. Selain itu, diperlukan guru-guru yang inspiratif dengan 
jiwa saintis dan berkarakter. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 
mewujudkan hal ini adalah merancang program pendidikan yang 
kontekstual. Untuk itu, diperlukan kajian yang dapat membantu dalam 
mewujudkan pembelajaran yang kontekstual. Desain sistem pembelajaran 
merupakan salah satu kajian yang memiliki implikasi praktis dalam 
pembelajaran yang kontekstual. 

Dalam ilmu pendidikan, teknologi pendidikan adalah kajian yang 
memberikan sumbangan penting dalam proses pembelajaran. Salah satu 
bagian dalam kajian teknologi pembelajaran adalah desain pembelajaran. 
Terdapat enam kawasan dalam teknologi pembelajaran yaitu 1) 
perancangan dengan sub kajian berupa desain sistem pembelajaran, 
desain pesan, strategi pembelajaran, dan karakteristik siswa; 2) 
Pengembangan meliputi teknologi cetak, audio visual, teknologi berbasis 
komputer, dan teknologi terpadu; 3) Pemanfaatan dengan sub kajian 
meliputi pemanfaatan media masa, difusi inovasi, implementasi dan 

BAB 1 
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LANDASAN DESAIN PEMBELAJARAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Belajar adalah upaya manusia untuk menjadi bisa. Melalui belajar, 

manusia akan memperoleh kemampuannya. Kemampuan tersebut 
meliputi kemampuan intelektual, kemampuan verbal, kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Gagne menyebutkan bahwa belajar 
merupakan sebuah peristiwa yang terjadi dalam kondisi tertentu, dimana 
kondisi tersebut bisa diamati, dikontrol, maupun diubah. Di dalam proses 
belajar, tentunya akan terjadi interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik, dan interaksi peserta didik dengan peserta didik yang lain. Peran 
pendidik dalam hal ini sangat besar khususnya dalam menyiapkan sebuah 
kondisi pembelajaran. Oleh karena itu, penyusunan desain dalam 
pembelajaran sangat penting. Desain pembelajaran adalah suatu proses 
merencanakan dan memanipulasi pola, lambang, ataupun signal yang 
dapat digunakan untuk melaksanakan pembelajaran. Desain pembelajaran 
ditentukan oleh pembelajar, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, 
dan penilaian (Prawiradilaga, 2015).  

Pembelajaran harus didesain guna mencapai tujuan antara lain: untuk 
membantu belajar peserta didik, agar mempunyai langkah-langkah yang 
tepat, baik langkah jangka pendek maupun langkah jangka panjang, agar 
dapat mempengaruhi perkembangan peserta didik sepenuhnya, agar 
mampu menggunakan pendekatan sistem, dan agar mampu memahami 
bagaimana manusia belajar. Desain pembelajaran dirancang guna 
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan peserta didik selama 
proses pembelajaran. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

BAB 2 
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KLASIFIKASI MODEL SISTEM 
PEMBELAJARAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sistem pembelajaran adalah sebuah sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar dan mengajar. Dalam sistem pembelajaran, 
terdapat beberapa model desain yang digunakan untuk memfasilitasi 
proses belajar dan mengajar. Salah satu model desain yang umum 
digunakan dalam sistem pembelajaran adalah model klasifikasi. 

Model klasifikasi adalah sebuah model yang digunakan untuk 
mengelompokkan data atau objek ke dalam beberapa kategori atau kelas 
yang berbeda berdasarkan karakteristik atau atribut yang dimiliki oleh 
data atau objek tersebut. Model klasifikasi dapat diterapkan pada 
berbagai jenis sistem, termasuk sistem pembelajaran. 

 

B. KLASIFIKASI MODEL SISTEM PEMBELAJARAN 
Dalam konteks sistem pembelajaran, model klasifikasi dapat 

digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kategori 
atau kelas berdasarkan kemampuan atau potensi belajar mereka. Dengan 
menggunakan model klasifikasi, pengajar dapat memilih strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan setiap kelas 
atau kelompok siswa. 

Selain itu, model klasifikasi juga dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan materi pembelajaran ke dalam beberapa kategori atau 
tingkat kesulitan berdasarkan karakteristik dan kompleksitas materi 
tersebut. Hal ini akan memudahkan pengajar dalam menentukan 
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ANALISIS INSTRUKSIONAL 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Perencanaan merupakan satu tahapan yang penting dalam proses 

pembelajaran yang berfungsi sebagai dasar, pemandu, alat kontrol, dan 
arah pembelajaran. Perencanaan yang baik akan berdampak juga pada 
kualitas implementasi pembelajaran (Hidayat & Syafe’i, 2018). Namun hal 
tersebut tidak akan terjadi tanpa adanya kehadiran guru dikelas, baik 
secara luring maupun daring. Keberhasilan pembelajaran sangat terkait 
dengan persiapan guru dalam merancang pembelajaran baik dalam 
memilih teknik, strategi, pendekatan, metode, dan model dalam desain 
sistem pembelajaran. Pemahaman guru mengenai desain sistem 
pembelajaran akan mempengaruhi keterlaksanaan proses pembelajaran di 
lapangan (Putrawangsa, 2018). Oleh karena itu, guru perlu melakukan 
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dalam desain pembelajaran 
untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas. Perencanaan 
pembelajaran inilah yang disebut dengan desain pembelajaran. 

Desain pembelajaran berkenaan dengan proses merancang 
pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran, materi ajar, 
pengalaman belajar, sumber belajar, dan evaluasi yang berdasarkan pada 
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Langkah awal untuk merancang 
pembelajaran adalah membuat analisis instruksional. Analisis instruksional 
adalah suatu prosedur dalam mengidentifikasi kompetensi yang harus 
dikuasai peserta didik dengan menjabarkan perilaku umum menjadi 
perilaku khusus yang tersusun secara logis dan sistematis untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Perilaku yang dimaksud disini adalah kemampuan 
yang harus dikuasai siswa setelah mengalami proses belajar. Analisis 
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PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945, salah satu 

tujuan dari pendirian negara Republik Indonesia adalah untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Program-program pendidikan 
dijalankan untuk melaksanakan amanat tersebut. Munthe menjelaskan 
keberhasilan perubahan kualitas pengajaran atau pendidikan suatu bangsa 
tergantung pada keberhasilan kualitas proses pembelajaran dosen atau 
guru.(Munthe, 2009, p, 1)  Guru memegang peranan penting dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pemerintah Indonesia telah mengatur segala sesuatunya untuk 
memastikan terselenggaranya program pendidikan.  Salah Satu peraturan 
yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengatur proses pendidikan 
adalah melalaui peraturan Menteri pendidikan dan kebudayaan Republik 
Indonesia nomor 22 tahun 2016. 

Sebelum seorang guru memulai pengajarannya, ia melakukan 
persiapan-persiapan dalam beberapa aspek desain pembelajaran.  
Menurut Munthe, paling tidak ada empat elemen yang harus dipersiapkan 
seorang guru dalam mendesain satu mata pelajaran, yaitu elemen materi-
materi pelajaran, elemen kompetensi atau tujuan pembelajaran, elemen 
strategi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.(Munthe, 2009)  
Persiapan-persiapan yang dilakukan oleh seorang guru dalam membuat 
rancangan pembelajaran paling kurang meliputi empat aspek tersebut 
yaitu aspek materi, kompetensi, strategi dan evaluasi pembelajaran. 
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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Kegiatan belajar mengajar memiliki berbagai komponen yang terkait. 

Nasruddin (2022) menjelaskan bahwa salah satu komponen pembelajaran 
adalah bahan ajar. Bahan ajar menurut Magdalena et al. (2020) adalah isi 
dari pembelajaran yang disusun secara sistematis. Dalam desain sistem 
pembelajaran, bahan ajar ditentukan sebagai bagian dari strategi 
pembelajaran yang membantu peserta didik mengalami proses belajar 
tidak langsung (Siddiq, 2008). Menurut Magdalena et al. (2020) bahan ajar 
harus dirancang sesuai dengan kaidah pembelajaran, agar terjadi 
efektivitas proses pembelajaran. Bahan ajar dalam bentuk buku misalnya 
dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri tetapi tidak 
menyimpang dari rancangan kurikulum (Magdalena et al., 2020). 

Terdapat dua ragam bahan ajar, yaitu bahan ajar cetak dan non cetak. 
Yang termasuk dalam bahan ajar cetak adalah buku teks dalam bentuk 
cetak yang secara umum digunakan pada sekolah dasar dan menengah. 
Buku lembar kerja siswa (LKS) juga termasuk bagian dari bahan ajar cetak. 
Perkembangan teknologi kemudian menghasilkan buku-buku ajar 
kemudian diterbitkan dalam format Pdf, e-pub, dan berbagai format 
lainnya (Nasruddin et al., 2022). Kondisi pandemi sejak tahun 2020 hingga 
2022 telah mendorong terjadinya digitalisasi bahan ajar. Bahan ajar tidak 
hanya disajikan dalam bentuk cetak, format digital juga tidak hanya dalam 
bentuk Pdf, tetapi berupa format epub yang dapat diakses dengan mudah 
melalui android. Selain itu, bahan ajar juga berkembang menjadi format 
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DESAIN SISTEM PEMBELAJARAN 
MODEL SISTEMATIK 

 
 

A. PENDAHULUAN 
1. Deskripsi Singkat 

Desain atau perencanaan merupakan sesuatu hal yang begitu 
penting bagi seseorang yang akan melaksanakan tugas atau 
pekerjaannya, termasuk dosen yang memiliki tugas/pekerjaan 
mengajar (mengelola pengajaran), Agar dosen dapat menyusun 
perencanaan pengajaran dengan baik, maka harus 
memperhatikan prinsip-prinsip pengajaran dan memahami 
strategi pengajaran. Oleh sebab itu harus dipahami terlebih 
dahulu, yang dimaksud dengan desain pembelajaran. 

2. Kemampuan Akhir yang Diharapkan 
Setelah memahami bab ini, Anda diharapkan dapat memilih model 
desain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi belajar. 

 
B. PENGERTIAN DESAIN PEMBELAJARAN 

Desain Pembelajaran Secara Sistematik adalah suatu pendekatan yang 
menggunakan suatu susunan konsep-konsep melalui sistem interaksi yang 
menghubungkan antar konsep-konsep tersebut, seperti suatu peta konsep 
(Fahmy dan Lagowski, 2002) 

Desain pembelajaran dapat dimaknai dari berbagai sudut pandang, 
misalnya sebagai disiplin, disiplin ilmu, sebagai sistem dan sebagai proses. 
Sebagai disiplin, desain pembelajaran membahas berbagai penelitian dan 
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DESAIN SISTEM  
PEMBELAJARAN ASSURE 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Menurut Gagne dan kawan-kawan pembelajaran didefinisikan sebagai 

serangkaian sumber belajar dan prosedur yang digunakan untuk 
memfasilitasi berlangsungnya proses belajar. Menurut Benny A. Pribadi 
pembelajaran merupakan sebuah proses yang memiliki tujuan yaitu 
memfasilitasi individu agar memiliki kompetensi spesifik berupa 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk melakukan 
suatu tugas atau pekerjaan spesifik (Pribadi, 2021). Dari definisi-definisi di 
atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik, peserta didik, dan sumber 
belajar yang bertujuan agar peserta didik memiliki kompetensi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diinginkan. 

Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas agar mencapai tujuan yang diinginkan (Badar, 2020). 
Sedangkan Afandi, dkk menyebutkan model pembelajaran adalah 
prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk 
mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya strategi, teknik metode, 
bahan, media dan alat penilaian pembelajaran (Oktarina Puspita Wardani, 
Muhammad Afandi & Evi Chamalah, 2013). Secara singkat model 
pembelajaran dapat diartikan bentuk pembelajaran yang tergambar dari 
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru  (Helmiati, 2012). 
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MODEL DESAIN PEMBELAJARAN: 
RAPID INSTRUCTIONAL DESAIN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Abad teknologi  informasi  dan komunikasi  (TIK) seperti sekarang ini,  

ponsel,  handphone,  note book  dan alat-alat  TIK  lainnya telah menjadi 
elemen penting dalam kehidupan kita.   Alat-alat tersebut digunakan 
dalam berbagai rutinitas sehari-hari. Perkembangan aplikasi TIK kian hari 
semakin pesat dan kemudahan yang diperoleh aplikasi  TIK ini  terutama 
dari segi efisiensi dan efektifitasnya telah dirasakan oleh penggunanya.  
Khusus dalam kegiatan pembelajaran, maraknya implementasi TIK dalam 
pembelajaran dapat dilihat dari banyaknya penggunaan perangkat lunak 
seperti dibangun di atas kekuatan platform komputer  memberikan 
berbagai aktifitas pembelajaran dengan menggunakan konten-konten 
kreatif dengan merancang pembelajaran berbasis digital. Selanjutnya, 
penggunaan TIK dalam pembelajaran memberikan banyak penawaran dan 
pilihan dengan berbagai keunggulan yang tidak hanya terletak  pada 
kecepatan untuk mendapatkan informasi, tetapi juga fasilitas multimedia 
yang dapat membuat peserta didik  belajar lebih  cepat, mudah, dan 
menarik.  Dengan banyaknya kemudahan  dan fasilitas multimedia yang 
dapat membuat peserta didik  belajar lebih  cepat, mudah, dan menarik 
maka diperlukan desain pembelajaran yang mampu mengakomodir  
implementasi TIK dalam kegiatan pembelajaran. Hadirnya Rapid 
Instructional Desain dalam kegiatan pembelajaran telah memunculkan 
banyaknya tren pengembangan media pembelajaran dua dimensi bahkan 
produk pembelajaran berbasis metaverse. Rapid Prototyping Desain  
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MODEL DESAIN PEMBELAJARAN: E-
LEARNING 

 

A. PENDAHULUAN 
E-learning atau electronic learning, istilah yang sudah tidak asing lagi 

di dunia pendidikan. Model pembelajaran e-learning kian hari kian banyak 
digunakan dalam masyarakat. Pada masa pandemi, e-learning menjadi 
model pembelajaran yang dipilih oleh berbagai institusi pendidikan. E-
learning sendiri memiliki berbagai definisi dari beberapa ahli. Selain itu 
ternyata ada begitu banyak model pembelajaran yang bisa dikembangkan 
dengan menggunakan e-learning. Namun begitu, tetap perlu adanya 
standar pengembangan e-learning yang mampu memfasilitasi pengajar 
dan pembelajar untuk memaksimalkan proses pembelajaran e-learning. 
Penggunaan teknologi, pemahaman akan karakteristik pembelajar serta 
metode mengajar mempengaruhi keberhasilan pembelajaran e-learning.  

B. PENGERTIAN DAN KARAKTERISTIK E-LEARNING 
E-learning atau electronic learning, istilah yang sudah tidak asing lagi 

di dunia pendidikan. Model pembelajaran e-learning kian hari kian banyak 
digunakan dalam masyarakat. Pada masa pandemi, e-learning menjadi 
model pembelajaran yang dipilih oleh berbagai institusi pendidikan. 
Bahkan e-learning menjadi model pembelajaran utama yang diterapkan 
hampir di seluruh jenjang pendidikan. Pada konsep pendidikan jarak jauh, 
e-learning menjadi pilihan yang bisa memfasilitasi kebutuhan antara 
penyelenggara pendidikan dengan peserta didik. E-learning yang terdiri 
dari kata electronic dan learning, secara harfiah bisa berarti pembelajaran 
menggunakan alat elektronik. Dengan kata lain e-learning merupakan 
proses belajar mengajar yang memerlukan alat elektronik sebagai 
medianya. Hal ini sejalan dengan definisi e-learning yang disampaikan oleh 
Bullen & Janes (Bullen dan Janes, 2007, h 176) sebagai proses mengajar 
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DESAIN SISTEM PEMBELAJARAN 
MODEL ROWNTREE 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Diantara salah satu kawasan penelitian dalam bidang ilmu teknologi 

pendidikan adalah penelitian pengembangan (research and development), 
baik penelitian pengembangan media pembelajaran, pengembangan 
bahan ajar, diklat, hingga modul cetak maupun modul elektronik. 

Menurut Rita C. Richey & James D. Klein (2014) dalam buku Design 
and Development Research Methotds, Strategies, and Issues menyatakan 
bahwa ada enam bagian utama untuk pengetahuan desain dan 
pengembangan. Keenam aspek ini berkonsentrasi pada berbagai 
komponen usaha desain dan pengembangan: (a) peserta didik dan 
bagaimana mereka belajar, (b) lingkungan tempat pembelajaran dan 
kinerja berlangsung, (c) jenis konten dan bagaimana pengaturannya, (d) 
strategi dan kegiatan instruksional yang digunakan, (e) media dan sistem 
penyampaian yang digunakan, dan (f) perancang itu sendiri dan proses 
yang mereka gunakan (Richey., 2014). 

Terdapat jenis orientasi model desain pengembangan pembelajaran, 
diantaranya; model yang berorientasi pada kelas (classroom model 
oriented), model yang berorientasi pada sistem pembelajaran yang 
kompleks (system model oriented), dan model yang berorientasi pada 
produk pembelajaran (product oriented model). 
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NU Kaplongan dan dilanjutkan ke SMAN 1 Krangkeng. Pendidikan tinggi 
ditempuh pada Tadris Pendidikan Biologi di IAIN Syekh Nurjati Cirebon 
lulus tahun 2011. Pendidikan S2 dilanjutkan di Pascasarjana Universitas 
Kuningan pada Program Studi Pendidikan Biologi dan sekarang sedang 
melanjutkan studi doctoral (S3) konsentrasi Ilmu Pendidikan pada 
Universitas Islam Nusantara (UNINUS) Bandung. Sekarang, penulis 
mengabdikan diri sebagai dosen tetap di STKIP Pangeran Dharma Kusuma 
Segeran Juntinyuat Indramayu pada program studi pendidikan Biologi. 

 
Eirene Mary, ABTH-CE, M. Pd.K 

Penulis adalah seorang dosen yang mengawali kariernya 
sebagai dosen di Sekolah Tinggi Teologi Simpson Ungaran 
pada tahun 2002 sampai tahun 2012; lalu dilanjutkan lagi 
pada tahun 2019 sampai sekarang.  Menyelesaikan 
pendidikan S1 tahun 2001 di Febias College of Bible, 
Philippines dengan gelar Bachelor of Arts in Theology 

Major in Christian Education (ABTH-CE) dan pendidikan S2 tahun 2013 di 
Sekolah Tinggi Teologi Baptis Indonesia, Semarang, dengan gelar Magister 
Pendidikan Kristen (M.Pd.K).  Pernah mengajar di beberapa sekolah tinggi 
antara lain, STT Kanaan Nusantara (2009-2010), Ungaran; STT Levinus 
Rumasep (2013), Sentani, Jayapura; STT Reformasi (2014), Wamena, 
Papua; STKIP Kriten Wamena (2014-2018).  Menjadi pelatih guru di 
Yayasan Kristen Wamena, yang bekerja sama dengan USAID Prioritas 
(2014-2016); menjadi master trainer untuk propinsi Papua dan Papua 
Barat dalam melatih Buku Paket Kontekstual Papua (2014-2018).  Menjadi 
penulis buku bersama rekan lainnya: Guru Agama Kristen Yang Profesional 
(2018), Pendidikan Agama Kristen Dalam Masyarakat Majemuk (2021).  
Adapun jurnal-jurnal yang sudah ditulis adalah Analisis Kesulitan Belajar 
Materi Filsafat Pendidikan Kristen Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi; 
Implikasi Ulangan 5:16 Dalam Pendidikan Keluarga; Evaluation of Design 
Instructional of The Lesson Plan Writing Class, Theological knowledge 
internalization in man and sin doctrine learning (kolaborasi dengan 
beberapa rekan). 
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Dr. Irwanto, S.Pd.T., M.Pd. 
Penulis lahir di Jambu, 10 Oktober 1983 merupakan 
Dosen bidang Pendidikan Vokasional Teknik Elektro, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 
Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA), Serang-Banten. Semua 
Pendidikan mulai dari program Sarjana, Magister dan 
Doktor di selesaikan di Universitas Negeri Yogyakarta 

Dengan Jurusan Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (PTK). Penyandang 
gelar Doktor dengan predikat Sangat Memuaskan merupakan Doktor ke 
108 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta dan merupakan 
Doktor ke 18 Program Studi Pendidikan Teknologi Kejuruan (PTK) 
Universitas Negeri Yogyakarta. Di luar itu, juga sebagai asisten pengajar 
Prof. Dr. Sugiyono, M.Pd. Untuk Mata Kuliah Statistik Pendidikan, 
Manajemen Pendidikan, Teknik Analisis Data Kuantitatif dan Metode 
Penelitian Pendidikan di Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Yogyakarta. Dalam kesibukannya itu, Irwanto masih aktif sebagai tenaga 
pengajar di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang-Banten, di program 
studi pendidikan vokasional teknik elektro pada Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang-Banten. 
Adapun mata kuliah yang diberikan adalah Matematika Teknik 1, 
Matematika Teknik 2, Elektronika Daya, Metodologi Penelitian Pendidikan 
Teknik Elektro, Telaah Kurikulum Pendidikan Kejuruan, Pengelolaan 
Pendidikan, Literasi ICT dan Media Pembelajaran, Pembinaan Kompetensi 
Pembelajaran, Mikrokontroller, Neuro Fuzzy, Praktik Elektronika Daya, 
Manajemen Pendidikan Kejuruan, Medan Elektromagnet, Struktur dan 
Organisasi Komputer, Kurikulum dan Pembelajaran, dan lain-lain. Juga, 
telah menulis puluhan artikel ilmiah dan ilmiah populer. Ia pernah 
melakukan studi banding bidang vokasional antara lain, Malaysia, 
Singapura untuk menambah wawasan studi dalam bidang pendidikan 
vokasional teknik elektro (PVTE) tersebut, sehingga keahlian yang dimiliki 
adalah manajemen pendidikan kejuruan yang ditekuni sampai sekarang ini. 
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Dr. Evi Susilawati,M.Pd 
Penulis memulai kariernya dalam bidang Teknologi 
Pendidikan di pendidikan tinggi sejak tahun 2009. Jabatan 
dalam pekerjaan dimulai pada tahun 2009-2015 sebagai 
Wakil Dekan I Universitas Tjut nyak Dhien tahun 2009-
2015. Ketua STKIP Asy Syafiiyah tahun 2015-2018.  Selain 
itu aktif dalam program penelitian di BIMA, penulisan 

buku baik untuk kalangan sendiri (tidak publikasi), maupun untuk publikasi, 
penulisan artikel ilmiah pada publikasi jurnal nasional dan Internasional. 
Berpartisipasi aktif menjadi mitra bestari dalam beberapa jurnal nasional 
terakreditasi. Saat ini penulis bertugas di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) Universitas Islam Sumatera Utara (UISU). 

 
Ir. H. Hendar Ahmad Wibisono, S.Pd., M.Pd.Gr., M.Sc.Ed 

Penulis menempuh dua konsentrasi pendidikan S1 
Program Studi Ilmu Komputer dan S1 Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar dengan predikat cumlaude. 
Menyelesaikan studi S2 Teknologi Pendidikan 
Universitas Negeri Jakarta tahun 2020, kemudian 
melanjutkan studi S3 Program Studi Teknologi 
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta tahun 2021. 

Tahun 2021 menyelesaikan studi Profesi Insinyur dengan predikat 
cumlaude dan mendapatkan kualifikasi Insinyur Profesional Pratama (IPP) 
dari Persatuan Insinyur Indonesia. Pada tahun 2022 mendapat undangan 
dalam program Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan (PPG DALJAB) oleh 
KEMENDIKBUD bekerjasama dengan Universitas Pendidikan Indonesia, 
Bandung. Pada tahun yang sama kembali mengambil studi S2 di program 
Maestria en Educacion y Docencia (Magister Pendidikan dan Pengajaran), 
Universidad Tecnológica Latinoamericana Mexico yang dilaksanakan 
secara jarak jauh. Mengampu beberapa mata kuliah, diantaranya 
Pengantar Ilmu Pedagogis, Pengembangan Bahan Ajar, Psikologi 
Pendidikan, Kajian Kurikulum, dan TIK dalam Pembelajaran. Turut serta 
ikut mengajar dan menjadi beberapa penasihat pada beberapa sekolah 
Islam di Kota Bekasi. Aktif berkontribusi pada kegiatan Gerakan Pramuka 
dengan kualifikasi Pelatih Pembina (KPD) sebagai salah satu wadah 
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pembinaan karakter peserta didik serta calon pembina muda. Pernah 
mengikuti konferensi internasional pendidikan di beberapa negara ASEAN, 
Asia, dan Eropa. Telah menerbitkan beberapa jurnal nasional terindeks, 
menciptakan karya inovasi Pendidikan yang tercatat dalam HAKI, serta 
menerbitkan beberapa buku dalam bidang Pendidikan dan kepramukaan. 
 

Ratna Yulis Tyaningsih, S.Pd., M.Pd. 

Penulis lahir di Kediri pada tanggal 09 Juli 1990. Penulis 
menempuh pendidikan wajib belajar 9 tahun di SDN 
Mrican 1 dan SMPN 1 Grogol. Penulis juga merupakan 
alumni dari SMAN 2 Kediri Angkatan 2005 dan menjadi 
guru tidak tetap (GTT) bidang studi Matematika di 
sekolah tersebut sampai tahun 2018. Penulis 
menuntaskan pendidikan tinggi dengan mengambil 

program studi Pendidikan Matematika di Universitas Negeri Malang, 
jenjang S1 pada tahun 2008-2012 pada tahun 2012-2014. Pengalaman 
bekerja penulis dimulai pada tahun 2014, sebagai dosen tetap yayasan 
prodi Pendidikan Matematika di Universitas Nusantara PGRI Kediri sampai 
tahun 2019. Selanjutnya, penulis bekerja sebagai dosen pendidikan 
Matematika di Universitas Mataram sejak 2019 sampai sekarang. Semoga 
dengan menulis buku secara kolaboratif dapat memudahkan dan 
meningkatkan produktivitas sebagai dosen. 

Muh Irfan Ali, S.Pd.I., M.Pd., C.DT., C.ET  
Penulis lahir 16 Agustus 1986, Ia adalah anak kedua 
dari empat bersaudara. Ia Alumnus Pasca Sarjana 
Universitas Islam Nusantara Bandung Jurusan Magister 
Manajemen Pendidikan Agama Islam juga Alumnus 
Pradita University Peraih Beasiswa Non Gelar Indonesia 
Bangkit Tahun 2022. Sekarang Mengajar di beberapa 
Sekolah Swasta juga Dosen di STAI Bhakti Persada 

Majalaya Bandung juga sebagai TUTON di Universitas Terbuka. Ia Tinggal 
di KP. Cinunuk RT 002 RW 007 Desa Tanjungwangi Kec. Pacet Kab. 
Bandung, Jawa Barat, Indonesia. 
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Weka Kusumastiti, M.Pd 
Penulis lahir di Magelang dan menyelesaikan 
pendidikan sekolah dasar dan menengah juga di kota 
yang sama. Lalu melanjutkan pendidikan S1 di 
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Menyelesaikan studi S1nya pada tahun 
2010 kemudian pada tahun yang sama melanjutkan S2 

di Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta (UNS) pada jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris. Ia lahir dari ayah dan ibu yang berprofesi 
sebagai guru membuat penulis tertarik dengan bidang pendidikan. Selama 
kuliah S1, penulis telah aktif mengajar di berbagai bimbingan belajar di 
Yogyakarta. Setelah lulus S1 penulis memulai karir profesional nya dengan 
mengajar di sebuah sekolah swasta di Sleman selama 6 tahun. Saat ini 
penulis aktif mengajar di tingkat pendidikan tinggi, menjadi dosen tetap di 
Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo (STIPRAM) Yogyakarta sejak 2017. 
Selain itu penulis juga menjadi dosen tidak tetap di Universitas AMIKOM 
Yogyakarta sejak tahun 2019. Beberapa karya telah dihasilkan seperti 
artikel-artikel tentang pengajaran bahasa Inggris, dan beberapa book 
chapter tentang pendidikan. Untuk kolaborasi penulis bisa dihubungi via 
email wekasetiyono11@gmail.com 

 




